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Proyek Gor Nusa Penida
Dilanjutkan Tahun Inj

® Mangkrak Tiga Tahun Setelah K
Penyelewengan Anggaran

SEMARAPURA, TRIBUN
BALI - Masyarakat Nusa
Penida kini mendapat angin
segar. Pemkab Klungkung

- memastikan proyek pemba-

ngunan Gelanggang Olah
Raga (GOR ) Nusa Penida
akan dilanjutkan tahun ini.
Proyek ini sudah mangkrak
sejak tahun 2015.

Camat Nusa Penida, Gusti
Agung Gede Putra Mahajaya
menjelaskan, Pemkab Klung-
kung akan melakukan revita-
lisasi GOR Nusa Penida lewat
anggaran APBD dengan esti-
masi dana Rp 1,4 miliar. Pe-
ngerjaan dilakukan tahun ini
sehingga masyarakat segera
menikmati Gor yang selama
ini diharap-harapkan itu, -

“Kami akan melakukan re-
vitalisasi GOR Nusa Penida.
Tapi kami menunggu hasil
perencanaan terlebih dahulu
karena kami menggunakan
pihak ketiga untuk peren-
canaannya,” ujarnya, Senin
(26/2)

Sebelum pembangunan-
nya dilanjutkan, Pemkab
Klungkung terlebih dahulu
akan melakukan pengecekan
Secara menyeluruh terhadap
bangunan GOR, mulai dari

kondisi bangunan, hingga
kekuatannya. Hal tersebut
dilakukan untuk memasti-
kan kekuatan bangunan.
Proyek ini dimulai sejak
tahun 2009 didanai dari
APBN melalui Kementerian
Pemuda dan Olah Raga di
tahun 2009 sebesar Rp 1,5
miliar. Selain itu, didanai
Jjuga dengan APBD Provinsi
tahun 2010 sebesar Rp 65
juta, dan dana APBD Pem-
kab Klungkung tahun 2010
sebesar Rp 500 juta. Total
anggaran yang sudah diha-
biskan pun sudah mencapai
Rp 2,265 miliar.
Pembangunan mulaij
mangkrak sejak tahun 2015
dan dihentikan saat pemba-

ngunan baru diselesaikan :

sebasar 70 persen. Peng-
hentian pembangunan GOR
Nusa Penida tersebut, karena
pihak Kejari mengendus ada-
nya dugaan penyelewengan
anggaran : ;
Pihak kejaksaan sudah
memulai penyelidikan terka-
it kasus ini sejak bulan April
tahun 2015 dan mulai diting-
kat kepenyidikan pada bulan
Juli 2015. Penyelidikan ka-

sus tersebut dihentikan atau ,

\

baik," ujarnya. (mit)
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di SP3 bulan Maret f2017
karena Kejari sulit buktikan
unsur kerugian negara da-
lam kasus tersebut.

Anggota Komisi 1 DPRD
Klungkung, I Gede Gita Gu-
nawan berharap semua pi-
hak mulai dari eksekutif
hingga legislatif bisa memak-
simalkan fungsi pengawasan |
untuk meminimalisir pelang-
garan dalam pembangunan
proyek Gor Nusa Penida.

"Dari sisi pengawasan ten-
tu harus dimaksimalkan agar
tidak terulang lagi dugaan
pelanggara'n. Dari eksekutif,
ada konsultan perencanana
dan pengawasan yan, fung-
sinya bisa dimaksimalkan,"
kata Gita Gunawan.

Gor Nusa Penida, kata dia
merupakan fasilitas umum
yang vital bagi masyarakat
Nusa Penida. Setelah se-
lesai dibangun, Gor dapat
sangat multifungsi liarena
dapat dimanfaatkan untuk
berbagai kegiatan, tidak
hanya olahraga. "Jadi kita
harapkan kerjasama semua
pihak, agar pembangun-
an kembali Gor Nusa Peni-
da dapat berjalan %ngan
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TABANAN, TRIBUN BALI
- Layanan angkutan siswa
Trans Serasi Tabanan ta-
hun ini mendapatkan ang-
garan mencapai Rp 10 mi-
- liar. Anggaran tersebut me-
ningkat sebesar Rp 3 miliar
dari tahun sebelumnya.
Kepala Dinas Perhu-
bungan Tabanan I Made
Agus Hartawiguna menye-
butkan, saat ini total Trans
Serasi telah melayani siswa
di tujuh kecamatan. “Yang
belum terlayani di tiga ke-
camatan, yakni Selemadeg
Barat, Selemadeg dan Se-
lemadeg Timur. Mulai Se-
nin (26/2) kami uji coba di
SMPN 2 Selemadeg Timur,”
katanya, Rabu (28/2).
Pejabat asal Penebel itu
mengatakan, di SMPN 2 Sele-
madeg Timur ada sekitar 218
siswa dan saat ini ada sekitar
13 armada angkot yang dimi-
liki warga sekitar. Pihaknya
memang memberdayakan.
warga lokal dalam operasional
Trasn Serasi. “Sebelum kami
anggarkan, kami lihat dulu
bagaimana komitmen para
supirnya. Jika bisa berkelan-

untuk Trans Serasi

NAIK ANGKUTAN - Sejumlah. siswa SMPN 2 Tabanan naik
Serasi beberapa waktu lalu. Tahun ini, Pemkab Tabanan menga

miliar untuk Trans Serasi.

jutan, anggaran perubahan
tahun ini akan kami ajukan,”
ujar dia.

Besaran angaran yang di-
rancang untuk pengadaan
trayek di SMPN 2 Selema-
deg Timur, Agus belum be-
rani mengungkapkannya.
Secara keseluruhan layan-
an Trans Serasi Tabanan
melayani 46 trayek dengan
126 mobil. Di Kota Taban-
an program itu memlhkl 12

trayek dengan 80 kendara-
an angkot.

Di Kecamatan Kerambi-
tan yang melayani SPMN 2
Kerambitan ada enam tra-
yek dengan 11 kendaraan.
Selain itu Trans Serasi juga

- menggunakan bus sedang

yang melayani trayek di
SMPN 1, 2 dan 3 Tabanan
dengan satu bus. Dua bus
melayani di SMPN 1 Kediri
dengan trayek wilayah Abi-
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Tahun Ini Dianggarkan Rp 10 Miliar

ngkutan Trans
r? garkan Rp 10

antuwung hingga ke Tanah
Bang,

Agus berharap agar keber—
adaan layanan Trans Serasi
bisa mengurangj angka ke-
celakaan siswa sekolah ka-
rena kepulangan dan kebe-
rangkatan bisa lebih diatur.
“Ini menjadi langkah nyata
dari Pemkab Tabanan agar
mengurangj angka kecelaka-
an terutama siswa sekolah,”
kata dia. (arg)
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Aset Tambahan PAD tapl Tak Terawat

BANGLI, TRIBUN BALI -
Beberapa bagian Lapangan

Kapten Muditha Bangli ter- -

lihat telah hancur. Contoh-
nya pagar pembatas dan pe-
nutup drainase. Kondisi ini
tampak memperihatinkan.
Padahal lapangan ini meru-

~ pakan aset untuk tambahan

dari sektor pajak Pendapat-
an Asli Daerah (PAD).

© Besi mulai berkarat, tak
lagi kuat menggenggam ba-
gian lainnya. Bahakan be-
berapa pagar telah rubuh,
sedangkan sisanya tinggal
menunggu waktu. Kabel sa-
luran listrik yang menjuntai

Juga seolah menjadi ‘penghi-

 as' lapangan ini.

- Kepala Badan Keuangan
dan Pendapatan Asli Daerah
(BKPAD) Bangli, I Gede Sur-
yawan mengatakan, penge-
lola aset tersebut memang
tercatat di BKPAD. Hanya

saja, sebagai pengelola tidak

serta merta juga sebagai pe- |

nguasa aset.
“Pengelola aset sifatnya

- hanya madministrasi. Se-

mentara tanggung jawab
untuk perawatan, merupa-
kan kewenangan dari peng-

guna barang, yang tercatat

Kamis (1/3).

di Setda Bangli, tepatnya

_pada bagian umum,” jelas-

nya, Kamis (1/3).

Terkait dengan retribusinya,
Suryawan menuturkan, se-
suai dengan ketentuan Perda

Nomor 6 Tahun 2017, dipu-

tuskan sejak bulan Mei, segala
kegiatan yang bersifat komer-
sil, dapat dikenakan retribusi
sebesar Rp 1 juta per hari.
Begitupula dengan pe-
minjaman lapangan untuk
kegiatan lainnya seperti ke-
giatan bersifat sosial. Besar-

PAGAR RUSAK - Kondisi pagar hingga saluran
Lapangan Kapten ‘Muditha, Bangli tampak mempri

an retribusi yang dik
yakni Rp 150 ribu

Rp 50 ribu per hari,

- “Kegiatan bersifat komer-
sil ini contohnya seperti
pameran. Di mana dalam
pelaksanaannya, tentu ber-
langsung proses jual beli.
Berbeda dengan kegiatan
jual beli yang dilakukan
pedagang kecil, saat acara
ulang tahun Bangli,” tutur

ITatinkan, .

Suryawan. ‘
Sementara itu, Kepala
Ba Umum Setda Bang-
li, I Kadek Mahendra Putra
mengaku belum bisa merh-
berikan keputusan terkait
upaya perawatan di Lapang-
pten Mudita. Kepu-
tusan tersebut didasari atas
kewenangan aset yang ma-
sih menjadi tanggung jawab
sejumlah OPD.
Contohnya, pagar adalah
g jawab Dinas PU.
Stage lapangan hingga toilet
menjadi tanggung jawab Dis-
parbud. Pemeliharaan taman
menjadi tanggung jawab DLH
dan Tata Kota, sedangkan
untuk pemeliharaan tribun
menjadi tanggung jawab Bagi-
an Umum Setda Bangli. “Juga
untuk arena panjat tebing,
kewenangan asetnya ada di
KONI Bangli,” bebernya.
Sepﬂnya untuk aset la-
pangan, pihaknya telah
menyerahkan ke BKPAD.
Mengingat kewenangan-
nya berada di BKPAD. Be-
gitupun pada berita acara
penyerahan, juga telah di-
tanda tangani Bupati. Ha-
nya saja BKPAD minta agar
ditunda. (mer)
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Kematlan Dltahan

—Iembrana tahun 20

ke media kemarin.

- kematian. Dana santul
“kematian tersebut dibers

'Masih 1

~Berpotensi Jerat

Tersangka Lain

NEGARA - Berkas dan ter-
sangka kasus dugaan koru si

santunan kematian, IS,

dilimpahkan penyidik Sa-
treskrim Polres Jembrana ke
.Ke)aksaan, pada Kamis ke-

‘marin (1/3). Pegawai negeri

sipil (PNS) yang sebelumn-
ya bertugas di Dinas Sosial
Jembrana ini, resmi menjadi

tahanan penyidik sejak Senin

(26/2) lalu. Polisi juga tidak
berhenti pada satu tersangka.
Pasalnya, masih ada beberapa
tersangka lain yang menungg
glhran untuk mengenakn'_
rompi tahanan Tlpldkor Polres
Jembrana.

Kapolres Jembrana AK
Priyanto Priyo Huto
mengatakan, tindak pid :

BP

warga Jembrana melq ui
dinas kesejahteraan so al
tenaga kerja dan transmig|

penga]uan dana santun
kematian,” jelasnya, saat ri

Kapolres menjelaska
berdasarkan doku nen

anggaran satuan keja

tersangka bekerja sebes
3.762.375.500 untuk san

pada ahli waris sebesal
1,5 juta setiap orang

rovinst Ball

Nk s

meningga\t :

Untuk mendapatkan
“santunan kematian tersebut,
pewaris harus melengm
dokumen guna syarat
pengajuat dana santunan
kematian. Pengajuan blsa
dilakukan ahli waris atau
kepala lin atau klian
banjar y ing diberi kuasa

 ahli waris. Kemudian berkas
permohonan yang masuk
diteliti kelengkapannya,
kemudian melakukan proses

verifikasi, validasi data P

kependudukan. Jika sudah
dinyatakan lengkap, maka
proses pemberian santunan
kematian. : :
Namun, proses pemberian
santunaln kematian ini
dimanipulasi oleh tersangka.
Pada tahun anggaran 2015,
jumlah anggaran cair Rp
3.580.500, untuk 2.387 warga
penerima santunan kematian.
~ Penyimpangan yang dilakukan
tersangka yang bertugas
menerima dan memverifikasi
berkas santunan kematian
dengan tidak melakukan
tugasnya 'erhadap 301 berkas

dapat di ‘ukan 14@1, jelasnya,
i in; 'Kabagdpsl(ompok‘e
tmoko dan

Kanit Tipidkor Iptu Putu Merta.
Hasil pengajuan dari
santunan kematian yang
menggunakan dokumen
pendukung yang direkayasa
sebanyak 242 berkas sebanyak
Rp 363.000.000. Selanjutnya
‘menggunakan santunan
kematian atas nama warga
yang su ah ngunakan atau
berulangsebanyak59
berkas dengan nilai uang yang
dlperoleh Rp 88.500.000.
~ Tersangka IS melakukan
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Suryani
Rekayasa Data

Kematian

Warga

B PNS Pemkab Jembrana:- Ditahan
B Korupsi Santunan Kemétian Fiktif

NEGARA, TRIBUN BALI -
Setelah hampir satu tahun
melangsungkan penyidik-
an, Polres Jembrana akhir-
nya menahan seorang PNS
Pemkab Jembrana, Indah
Suryani (49), Senin (26/2):
Indah ditahan karena men-
jadi dalang dalam kasus
dugaan korupsi dana santu-
nan kematian fiktif yang me-
rugikan negara sebesar Rp
451.500.000.

"Pelaku ini one woman
show. Dia mengajukan sen-
diri, memverifikasi sendiri,
dan meloloskan pengajuan
santunan fiktif ini sendiri,"
ujar Kapolres Jembrana,
AKBP Priyanto Priyo Hutomo,
Kamis (1/3).

- Kasus ini masih digodok

untuk maju ke Tahap II ke
Kejari Jembrana. Pelaku me-
nerapkan dua modus dalam

+ melancarkan aksinya. Perta-

~ ma dengan merekayasa data
— kematian warga dengan cara
~ “ekerjasama dengan sejum-

\aparat desa di Jembrana.

Kedua dengan mengaju-
kan kembali data kematian
warga yang dulu sudah per-
nah mendapat dana santu-
nan kematian sebesar Rp
1.500.000 yang membuat
terjadi pencairan ganda. "Se-
lain Indah, kami juga menye-
lidiki keterkaitan sejumlah
aparat desa," ujarnya.

AKBP Priyanto mengatakan,
berdasarkan hasil penyidik-
an, ditemukan adanya 2.387
pengajuan dana santunan
kematian yang sempat dicair-
kan melalui Dinas Sosial dan
Tenaga Kerja dan Transmigra-
si (Kesosnakertrans) selama
tahun 2015 lalu.

Dari penelusuran terha-
dap 2.387 pengajuan dana
santunan kematian dengan
jumlah anggaran mencapai
Rp 3.580.500.000 tersebuit,
301 di antaranya dipalsukan
atau fiktif. Alhasil ditemukan
adanya kerugian negara Rp
451.500.000. Sebanyak 242
berkas direkayasa dengan
nilai sebesar Rp 363.000.
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Sedangkan 59 berkas sisa-
nya dengan pengajuan san-
tunan kematian atas nama
almarhum dengan menggu-
nakan data-data yang sudah
pernah diajukan, dupilka-

si pembayaran (pengajuan

berulang hingga yang kedua
dan ketiga) dengan nilai Rp
88.500.000.

Dalam proses pencairan,

bterungkap dilakukan sendiri

oleh pelaku yang juga diketa-
hui sebagai petugas penerima
pendaftaran serta verifikasi
program dana santunan ke-
matian pada tahtin 2015 lalu.

Namun, untuk mengaju-
kan berkas fiktif tersebut,
pelaku bekerjasama dengan
6 aparat desa. Tiga orang di
antaranya merupakan Kepa-
la Lingkungan di Kelurahan
Gilimanuk, Melaya. Dua lain-
nya merupakan Klian Banjar
di Desa Tukadaya, Melaya
serta seorang lagi merupa-
kan Kepala Urusan Pemerin-
tahan di Desa Baluk, Keca-
matan Negara. (jas)
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DENPASAR, TRIBUN BALI
- Penyidik pidana khusus
(Pidsus) Kejaksaan Negeri
(Kejari) Denpasar terus me-
lanjutkan perkara dugaan
. korupsi proyek senderan
Tukad Mati di Legian, Kuta,
Badung. Dalam proses ka-
. sus ini, tepatnya pada si-
dang praperadilan Novem-

ber tahun lalu dan hakim’

memutuskan mencabut
status penetapan tersangka
terhadap Pejabat Pembuat
Komitmen (PPK) yang juga
menjabat sebagai Kepala
Bidang (Kabid) Pengairan
Badung, AA Gede Agung
Dalem serta Pejabat Pelak-
sana Teknis Kegiatan (PPTK)
sekaligus Kasi Pengairan, I
Wayan Seraman.

Namun Kini, penyidik

tinggal menunggu hasil
akhir penghitungan keru-
gian negara dari lembaga
yang berwenang. Hal terse-
but disampaikan Kasi In-
tel Kejari Deénpasar, Agus
Sastrawan saat dihubungi,
Sabtu (3/3).

“Iya penyidikan masih
menunggu hasil audit dari
Badan Pengawas Keuangan
dan Pembangunan (BPKP)
Wilayah Bali,” tulisnya da-

lam pesan singkat, kema-

rin,
Diungkapkannya, berkas

perkara ini sudah lengkap

dan hanya menunggu hasil
perhitungan kerugian nega-
ra dari BPKP Wilayah Bali.
Meski tersiar kabar, jika
BPKP Wilayah Bali dan Ke-

jari Denpasar sudah sepa-

dalam perkara ini. Namun
hingga kini,’ BPKP Wilayah

Bali belum mengeluarkan
hasil penghitungan secara

resmi.

Tukad Mati

“Kami masih menunggu.
Mengenai hasil kerugian ne-
gara yang ditimbulkan, yang
jelas kita linat seperti apa hasil

 dari BPKP." jelas Agus Sastra-

wan lagl. (can)

Status Tersangka Dicabut

DALAM perkaré ini, pihak penyidik Kejari Denpasar sudah mene-
tapkan tiga tersangka yaitu AA Gede Agung Dalem (Kabid Penga- .
iran Dinas PUPR Badung), Wayan Sefaman (Kasi Pengairan) dan

kontraktor proyek. Namun status pa

tersangka ini dicabut oleh

hakim dalam sidan ;Praperadilan yang digelar PN Denpasar No-

vember lalu.

Kasus ini berawal dari laporan warga yang mengatakan jika
pembangunan senderan Tukad Matildi Legian, Kuta mengalami
masalah. Pasalnya, baru saja 'selesai dan diserahterimakan, su-

dah ada beberapa

gian yang reta
Tukad Mati tersebut membentang s
‘anggaran Rp 2,1 miliar yang digarap pihak rekanan sejak awal
2016 lalu. (can) .

dan jebol. Proyek senderan
panjang 570 meter dengan
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